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“ Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”
(Qs. Al ‘Alaq : 5)

“ Usahakanlah dirimu seperti mata air yang selalu
mengalirkan air yang jernih untuk kehidupan”
( Ayahanda : H. Muchammad Fauzan )
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Fazni Fembrianis (97171010101016) “ Penerapan Statistik Kendali Mutu
dalam Penggal Proses Pemetikan, Sortasi Awal dan Analisis Cacat, Pelayuan,
Penggilingan dan Sortasi Basah (Studi Kasus di PT. Perkebunan Nusantara XII

Kertowono Lumajang) “ Dosen Pembimbing Utama Ir. Noer Novijanto, M.App.Sc,

Dosen Pembimbing Anggota Ir. Herlina, MP”,

RINGKASAN

PT. Perkebunan Nusantara XII Kertowono Lumajang merupakan salah -
satu produsen teh hitam di Indonesia. Produk yang dihasilkan terbagi atas dua
jenis yaitu: tch CTC (- Crushing Tearing Curling) dan OTD (Orthodox).
Perbedaan keduanya terletak pada bentuk, aroma dan rasa. Teh Orthodox
mempunyai ciri : bentuk agak pipih, aroma kuat, dan rasa lemah, sedangkan teh
CTC mempunyai ciri : bentuk butiran, aroma kurang dan rasa yang kuat. Proses
pengolahan teh hitam yaitu: pemetikan, sortasi awal dan analisis cacat, pelayuan,
penggilingan dan sortasi basah, fermentasi, pengeringan, sortasi akhir dan
pengepakan, sedangkan penggal proses yang diteliti yaitu dimulai dari proses
pemetikan sampai dengan proses penggilingan dan sortasi basah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kendali mutu pada tiap
penggal proses, dimulai dari proses pemetikan, sortasi awal dan analisis cacat,
pelayuan, penggilingan dan sortasi basah, selain itu juga untuk menentukan
kemampuan proses berdasarkan indeks kapabilitas proses (Cp) untuk proses-proses
yang berada dalam pengendalian statistikal. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode bagan p dan metode bagan X individual. Metode bagan p
digunakan untuk mengukur proporsi cacat berdasarkan atribut cacat pada bahan baku
pucuk teh, sedangkan metode bagan X individual digunakan untuk mengukur data
variabel pada tiap penggal proses sortasi awal (persentase petikan berdasarkan rumus
petik), pelayuan, (sﬁhu pelayuan, Rh pelayuan, lama pelayuan, dan persentase pucuk

layu), dan penggilingan (suhu dan Rh ruang penggilingan, suhu roll penggilingan).

Xiv
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Hasil penelitian menunjukkan untuk proses sortasi awal yang berhubungan
dengan proses pemetikan, akan didapatkan nilai persentase 60 % pada sortasi awal
apabila pemetikan yang dilakukan berdasarkan rumus petik. Hasil penelitian
menunjukkan untuk tch OTD terdapat lima hari, dan teh C'TC terdapat 3 hari yang
berada pada batas bawah sehingga diperlukan tindakan investigasi untuk
mengantisipasi masalah yang terjadi pada proses sortasi awal dan supaya proses
tetap dalam kendali mutu. Proses analisis cacat menunjukkan keseluruhan
afdeling berada pada kendali statistikal mutu dengan nilai kapabilitas proses
untuk mengahasilkan produk tidak cacat yang tinggi yaitu diatas 90 %. Proses
pelayuan teh OTD  menunjukkan untuk variabel suhu dan persentase pucuk layu
berada dalam kendali statistikal mutu, sedangkan untuk Rh pelayuan terdapat satu A
titik berada pada batas atas, demikian juga pada variabel lama pelayuan terdapat
satu itk berada pada batas bawah yang menunjukkan kondisi yang out of control
sehingga diperlukan tindakan perbaikan proses. Pelayuan CTC menunjukan suhu
dan Rh pelayuan berada dalam kendali statistikal mutu, sedangkan untuk lama
pelayuan terdapat satu titik berada diluar batas atas dan untuk variabel persentase
pucuk layu terdapat dua titik berada dibawah batas bawah. Kondisi tersebut
menunjukkan diperlukan perbaikan proses agar proses barada pada kendali
statistikal mutu. Proses penggilingan OTD dengan variabel suhu ruang
penggilingan terdapat satu titik berada pada batas atas yang menunjukkan kondisi
yang out of control sechingga diperlukan perbaikan proses, sedangkan untuk Rh
ruang penggilingan berada dalam kondisi yang stabil. Variabel kapasitas mesin
penggiling  menunjukkan proses berada dalam kendali statistikal mutu.
Penggilingan teh CTC untuk variabel suhu ruang penggilingan terdapat empat hari
berada diluar batas bawah yang merupakan kondisi owr of control sehingga
diperlukan tindakan perbaikan, sedangkan untuk Rh ruang penggilingan berada
dalam kondisi konstan demikian juga untuk variabel suhu Roll I dan III,
sedangkan untu variabel Roll 11 menunjukkan fluktuasi dengan tiga titik berada
diluar batas atas yang menunjukkan kondisi out of control sehingga diperlukan

perbaikan prosces.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Teh merupakan salah satu tanaman perkebunan yang menduduki tempat
penting dalam perekonomian di Indonesia dan merupakan suatu komoditi ekspor
sesudah  minyak bumi, kayu, kopi, dan kelapa sawit (Setiawati
dan Nasikun, 1991). Sebagai salah satu minuman penyegar, teh sudah lama
dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat melalui proses pengolahan pucuk-pucuk
muda daun teh ( Camellia sinensis ).

Teh yang diproduksi oleh PT. Perkebunan Nusantara XII Kertowono .
Lumajang adalah teh hitam. Teh hitam yang diproduksi yaitu teh jenis CTC
( Crushing Tearing Curling ) dan teh OTD ( Orthodox ). Perbedaan kedua jenis
tersebut terdapat pada fisik dan rasanya. Teh Orthodox mempunyai bentuk agak
pipih, aroma kuat dan rasa lemah, sedangkan untuk teh CTC berbentuk butiran
dengan aroma dan rasa yang kuat.

Keseluruhan proses pada pengolahan teh hitam yaitu: pemetikan dan
penerimaan bahan baku, sortasi awal dan analisis cacat, pelayuan, penggilingan
dan sortasi basah, fermentasi, pengeringan, sortasi kering dan pengepakan. Pada
pengeal proses pemetikan berperan penting dalam produksi teh hitam karena
menentukan 60 % mutu dari produk teh hitam, sedangkan 40 % ditentukan selama
proses pengolahan. Proses pemetikan menentukan kualitas bahan baku dari
kriteria rumus petik yang benar dan telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu
P+ 3 M ( peko + 3 daun muda ), sehingga dengan pemenuhan kriteria tersebut
telah mencapai mutu produksi sebesar 60 %, sedangkan pada proses analisis cacat
dilakukan untuk menentukan persentase cacat daun teh berdasarkan kriteria cacat
vaitu: daun tua, daun kering, daun cengkeh, gulma, dan kotoran lain yang tidak
layak proses.

Meskipun proses pengolahan hanya berperan 40 % dalam mutu produk,
namun proses pengolahan juga menentukan mutu karena keberhasilan produksi
ditunjang dari segala sektor produksi. Faktor utama yang menentukan selama
proses pengolahan baik proses pelayuan, penggilingan dan sortasi akhir,

1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

fermentasi, pengeringan, sortasi akhir dan pengepakan rata-rata ditentukan oleh
suhu dan Rh ruangan proses maupun alat pengolahan.

Masalah cacat yang terdapat pada bahan baku merupakan hal yang
penting, karena itw.diperlukan perhatian lebih pada bahan baku pengolahan yaitu
pucuk muda daun teh, karena penentuan mutu produk ditentukan oleh bahan baku
schesar 60 %. Pencapaian kriteria rumus petik yang sudah ditetapkan dan
didukung dengan proses sortasi di kebun yang ditindak lanjuti dengan sortasi awal
dan analisis cacat dapat mengurangi besarnya cacat pada bahan baku. Sedangkan
cacat yang ditimbulkan selama proses pengolahan dapat diminimalkan dengan
pengawasan selama proses pengolahan yang kontinyu, yaitu pada ruang
pengolahan, alat pengolahan maupun pekerja. Suatu industri pengolahan tentu saja '
tidak akan menginginkan produk yang dihasilkan dalam keadaan cacat, disamping
menyebabkan kerugian juga akan mengurangi kepercayaan konsumen terhadap
perusahaan. Namun demikian cacat produk yang dihasilkan perusahaan
kadang-kadang tidak dapat dihindari. Meskipun tidak disengaja atau bahkan
berupaya untuk dicegah, cacat produk baik yang ringan maupun yang berat, dalam
jumlah yang sangat kecil atau besar akan terjadi juga (Soekarto, 1990).

Cacat pada bahan baku maupun penyimpangan pada proses pengolahan
berpengaruh terhadap mutu produk yang dihasilkan. Mutu suatu produk adalah
suafu kondisi fisik, sifat dan kegunaan barang yang dapat memberikan kepuasan
konsumen secara fisik maupun psikologis. Macam-macam mutu bisa dilihat mutu
dari bahan baku dan mutu produk akhir. Mutu produk akhir dikatakan paling
penting karena yang berhubungan langsung dengan konsumen adalah produk
akhir yang diekspor di pasar nasional maupun internasional.

Statistika Kendali Mutu merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk memecahkan suatu permasalahan tentang suatu produk setelah produksi
ataupun kelangsungan produk selama beredar di pasaran. Pengendalian mutu
secara statistik ( SQC = Statistical Quality Control) menerapkan teori probabilitas
pada pengujian atau pemeriksaan sampel. Sebagian besar dari pekerjaan
pemeriksaan selalu dilakukan dengan sampling, sebagian kecil dari sejumlah

tertentu produk diperiksa dan mutunya dianggap sebagai mutu seluruh produk itu.
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Seringkali sejumlah sampel yang diperiksa lebih besar daripada yang diperlukan,
hal ini akan mengakibatkan pemborosan biaya pemeriksaan. Perkembangan
pengendalian mutu secara statistik dapat memungkinkan mencari pertimbangan
biaya dengan kombinasi paling murah dan pemeriksaan menjadi handal (Hendrick
dan Moore, 1989).

Pentingnya bahan baku dan proses produksi teh hitam dalam penentuan
mutu teh menjadi latar belakang bagi peneliti untuk mengadakan suatu penelitian
dalam rangka pengawasan kualitas produk teh malalui penerapan statistik kendali
mutu produk teh di PT. Perkebunan Nusantara XII Kertowono Lumajang yang

diproduksi untuk skala nasional dan internasional.

1.2 Batasan Permasalahan

Penelitian mengenai Statistik Kendali Mutu teh hitam di PT. Perkebunan
Nusantara XII Kertowono Lumajang, dilakukan pada penggal proses: pemetikan,
sortasi awal dan analisis cacat, pelayuan, penggilingan dan sortasi basah.
Penerapan Statistik Kendali Mutu pada penggal proses pemetikan, sortasi awal,
pelayuan, penggilingan dan sortasi basah teh hitam dibatasi untuk pengukuran
variabel dengan menggunakan bagan X (individual), sedangkan perhitungan
prosentase cacat pada proses analisis cacat dibatasi untuk pengukuran atribut

dengan menggunakan bagan p.

1.3 Tujuan Penelitian

Tuyuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kendali mutu pada proses pemetikan.

2. Untuk mengetahui kendali mutu pada proses sortasi awal.
3. Untuk mengetahui kendali mutu pada proses analisis cacat
4. Untuk mengetahui kendali mutu pada proses pelayuan.

5

Untuk mengetahui kendali mutu pada proses penggilingan.
6. Untuk mengetahui kendali mutu pada proses sortasi basah.
7. Untuk menentukan kemampuan proses berdasarkan indeks kapabilitas proses

(Cp) untuk proses-proses yang berada dalam kendali statistikal mutu.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk :
1. Memberikan informasi apakah tiap penggal proses sudah memenuhi kendali

mutu atau belum.

o

Memberikan informasi mengenai proses-proses yang perlu diperhatikan untuk

diperbaiki.

(OS]

Memberikan informasi agar terjadi upaya perbaikan terus-menerus pada tiap
penggal proses produksi teh yang berada di luar kendali mutu.

4. Mcemberikan informasi tentang kapasitas proses tiap penggal proses.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Awal Penemuan Tanaman Teh

Tanaman teh pertama kali ditemukan di daratan Cina, diperkirakan di
propinsi Szechwan. Daerah tersebut berbatasan dengan wilayah Cina bagian Barat
Daya, bagian Timur Laut India, Birma, Siam dan Indocina. Pada awal
penemuannya, minuman teh dipergunakan oleh bangsa Cina sebagai obat yang
mujarab untuk berbagai macam penyakit. Pada tahun 589, pada permulaan dinasti
Sui untuk pertama kalinya minuman teh disajikan sebagai hidangan yang
bermakna sosial dan religius. Perkembangan lebih lanjut adalah penyebaran |
tanaman teh ke wilayah-wilayah lain di dunia. Pada tahun 593 segala pengetahuan
mengenai teh telah menyebar ke Jepang seiring dengan pengenalan kebudayaan
Cina serta penyebaran ajaran agama Budha. Bahkan masyarakat Jepang sangat
mengagungkan apa yang mereka namakan Cha-no-yu atau upacara minum teh.
Minuman teh dari Cina dibawa oleh bangsa Belanda untuk diperkenalkan di Eropa
pada tahun 1610 (Setiawati dan Nasikun, 1991).

2.2 Penanaman Teh di Indonesia

Teh (Camelia sinensis) berasal dari daratan Cina. Oleh orang-orang
Belanda dan Inggris teh dibawa ke Jepang, Indonesia, Sri Lanka dan negara-
negara lain. Secara botani ada dua jenis tanaman teh yaitu : Thea sinensis dan
Thea assamica. Beberapa data menyebutkan bahwa tanaman teh sudah ada di
Indonesia sejak tahun 1684. Dalam bukunya yang berjudul All About Teh, W.H
Ukers menyebutkan bahwa pada tahun 1694 Andreas Cleyer telah mulai
mengadakan penanaman teh di Jawa dengan bibit yang diambil dari Jepang. Pada
saat pertama kali diperkenalkan di Indonesia tanaman teh hanya dikenal sebagai
tanaman hias. Pada permulaan abad ke 19 mulai ada titik terang dalam pengenalan
tanaman teh sebagai tanaman perkebunan. Seorang ahli bedah dari Jerman
diperintahkan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk mengirim beberapa tanaman
Jepang ke Hindia Belanda. Perintah resmi tersebut disertai dengan bukti tertulis
Surat Keputusan Gubernur tertanggal 10 Juni 1924. Adanya tindakan ini dianggap

S
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scbagai langkah awal pengenalan tanaman teh sebagai tanaman perkebunan.
Dacrah-daerah yang digunakan sebagai percobaan penanaman tanaman teh antara
lain : Banten, Priangan, Kerawang, Cirebon, Tegal, Pekalongan, Semarang,
Jepara, Surabaya, Besuki, Banyumas, Begalen dan Kedu, dan di dekat lokasi-
tersebut didirikan pabrik pengolahan, sedangkan hasilnya disetorkan ke Jatinegara
(Setiawati dan Nasikun, 1991).

2.3 Botani Tanaman Teh

Tanaman teh pada mulanya diduga sebagai tanaman liar, di Asia Tenggara
terdiri dar beberapa tipe dan berasal dari suatu pusat dekat hulu sungai Irawadi
yang kemudian menyebar ke daerah Cina bagian tenggara, Indonesia, dan daerah -
asam ( Lubis, 1974 ).

Tanaman teh merupakan tanaman perdu dengan batang tegak dan keras,
bila dibiarkan tanpa dipangkas, ketinggian pohon mampu mencapai 3 - 9 m dari

atas tanah. Klasifikasi tanaman teh adalah sebagai berikut :

Divisio . Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Clasis : Dicotyledon

Subclassis : Chorripetalae

Oxdo . Tantroe miaceae

Famili : Cisliplorae

Genus : Camellia

Spesies . Camellia sinensis (Nazaruddin, 1993).

Secara botani terdapat dua jenis tanaman teh yaitu : Thea sinensia dan
T'hea assamica. Thea sinensia juga disebut sebagai teh Jawa yang ditandai dengan
ciri-ciri : tumbuhnya lambat, jarak cabang dengan tanah sangat dekat, daunnya
kecil, pendek, ujungnya agak tumpul dan berwarna hijau tua. Produksinya tidak
banyak namun kualitasnya baik. Sedangkan 7hea assamica mempunyai ciri-ciri :
tumbuh cepat, cabang agak jauh dari permukaan tanah, daunnya lebar, panjang
dan ujungnya runcing serta berwarna hijau mengkilat, produksinya tinggi dan
mempunyai kualitas baik, batangnya agak tegak dan keras, letak daun di tangkai
hampir  berseling pada ruas-ruas yang berbuku-buku, dan merupakan daun

tunggal (Setiawati dan Nasikun, 1991).
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2.4 Daun Teh

Teh secara umum mempunyai daun yang bergerigi dengan tulang daun
menyirip dari tepi dan berpangkal pada ujung daun yang runcing. Bulu-bulu halus
terdapat pada daun yang masih muda sehingga menjadi licin dan tidak berbulu
setelah daun menua (Setiawati dan Nasikun, 1991).

Di dalam pucuk daun teh mengandung komponen kimia yang menentukan
mutu teh yang dihasilkan. Hal ini sebagai akibat dari pengaruh reaksi selama
proses pengolahan. Komponen tersebut mempunyai pengaruh langsung pada hasil
air seduhan yang menunjukkan kepekatan dan rasa yang kuat dari teh tersebut dan
mempunyai aroma teh yang jelas (Nasution, 1981).

Menurut Soeharsono (1979), daun pucuk dan daun pertama pada teh |
varietas assamica, mengandung polifenol sebesar 35 % dari seluruh padatan yang
larut, sedangkan daun kedua 28 % dan bagian tangkainya hanya 15 %. Selama
pengolahan terjadi perubahan fisik maupun kimia dari senyawa didalam daun.
Perubahan fisik yang terjadi adalah pengurangan kadar air dari sekitar 74 %
menjadi 60 % pada saat pelayuan. Sedangkan perubahan kimianya adalah oksidasi
polifenol menjadi senyawa theaflavin dan thearubigin.

Theaflavin dan thearubigin hasil oksidasi polifenol memberikan warna
vang khas pada seduhan teh. Theaflavin berpengaruh terhadap kejernihan,
sedangkan thearuibigin memberikan kemantapan pada warna seduhan tersebut.

Jumlah theaflavin dan thearubigin sebagai hasil oksidasi polifenol selain
dipengaruhi oleh jumlah polifenol itu sendiri juga dipengaruhi oleh cara dan
waktu pengolahannya (Nasution, 1981).

Menurut Soeharsono (1979), daun teh segar mengandung air 74 - 77% dan
sisanya merupakan bahan padatan. Dari jumlah padatan itu 52 % tidak larut dalam
air dan 48 % merupakan padatan yang larut dalam air. Komposisi kedua bagian

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Daun Teh Segar

~ Substansi Larut dalam air (%)  Tidak larut dalam air (%)
Serat kasar, sellulosa - 22
Protein - 16
l.emak - 8
Klorofil dan pigmen lain - 1,5
Pektin - 4
Pati - 0,5
Polifenol yang dapat di 5 A
Fermentasi
Polifenol lain 10 -
Kafein 4 -
Gula dan getah 3 -
Asam amino 7 -
Mineral atau abu 4 -
Total 48,0 52,0
2.5 Iklim

I‘aktor iklim yang mendapat perhatian penting antara lain :

2.5.1 Temperatur udara

Sebagai tanaman yang tumbuh di daerah sub tropis, tanaman teh

memerlukan tempat tumbuh pada ketinggian antara 450 - 1200 meter diatas

permukaan laut dengan temperatur ideal 14 - 25 °C, serta kelembaban relatif pada

siang hari tidak kurang dari 70 % (Setiawati dan Nasikun, 1991).

2.5.2 Elevasi

Ketinggian tempat yang optimal untuk pertumbuhan tanaman teh adalah

400 - 1200 meter di atas permukaan laut dimana semakin tinggi letak kebun

semakin baik kualitas dan kuantitas yang dihasilkan (Anonymous, 1993).
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Menurut Nazaruddin (1993), di Indonesia berdasarkan ketinggian daerah

perkebunan dibedakan menjadi 5 golongan antara lain :

¢

S8

(US)

High Grown, yaitu tanaman teh yang diusahakan pada ketinggian lebih dari
1500 m di atas permukaan laut.

Good Medium, vyaitu tanaman teh yang diusahakan pada daerah yang
berketinggian 1200 - 1500 m di atas permukaan laut.

. Medium, yaitu tanaman teh yang diusahakan pada ketinggian 1000 - 1200 m di

atas permukaan laut.
Low Medium, yaitu tanaman teh yang diusahakan pada ketinggian 800 - 1000 m

di atas permukaan laut.

. Common, yaitu tanaman teh yang diusahakan pada ketinggian kurang dari 800 m

di atas permukaan laut.

2.6 Pemetikan Daun Teh

Pemetikan pada tanaman teh adalah cara pengambilan hasil berupa pucuk

menurut persyaratan tertentu. Fungsi pemetikan selain digunakan sebagai bahan

baku teh, juga sebagai usaha membentuk kondisi tanaman agar mampu

berproduksi tinggi secara berkesinambungan (Suprayogi, 1998).

.
0‘0

7
0.0

ol

D

J
0.0

-,

Keterangan:

A . peko + daun muda I (diolah menjadi BOP,
BOPF, dan PF)

: daun muda I (diolah menjadi BOP)

\J
Q.‘

]
o 2 . tangkai (diolah menjadi BOP)
o 3 : tangkai dan daun muda III (diolah menjadi
BP)
o . daun muda I1I (diolah menjadi BP)
o 5 . tangkai (diolah menjadi dust)
BOP (Broken Orange Pekoe) . bagian-bagian pendek, agak kecil hitam

terpilih, terdiri dari daun muda.

BOPF (Broken Orange Pekoe I'anning) : partikelnya seperti BOP, berukuran agak
kecil.

BP (Broke Pekoe) . berupa bagian-bagian yang pendek lurus,
terdiri dari tangkai dan tulang, dan daun
muda yang tidak terkelupas.

PF (Pekoe Fanning) . bentuknya seperti BOPF, tetapi berukuran
lebih besar daripada fanning.
Dust . partikelnya berukuran kecil/lembut.

Gambar 1. Daun Teh berdasarkan Rumus Petik (Anonim, 1999)
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Pucuk daun teh sebagai bahan baku produksi teh hitam berperan penting
untuk menghasilkan teh hitam berkualitas baik sebagai pucuk daun teh yang akan
diolah harus mempunyai persyaratan kualitas, salah satunya adalah harus
memenuhi dan mengikuti rumus petik yang telah ditetapkan perusahaan karena
mutu produk sebagian besar ditentukan oleh bahan baku yaitu pucuk teh sebesar
60 %. Adapun rumus petik yang telah ditetapkan perusahaan yaitu : P + 3 M
( peko -+ tiga daun muda) seperti terlihat pada Gambar 1 (Anonim,1999).

Proses pemetikan di kebun teh Kertowono dilakukan dua kali sehari.
Untuk pagi hari dilakukan pada jam enam pagi, sedangkan pemetikan kedua
dilakukan siang hari yaitu jam dua siang. Proses pemetikan dilakukan dengan
memperhatikan beberapa hal yaitu ketinggian tempat dan ketinggian tanaman. |
1) Afdeling Puring : memiliki ketinggian 600-650 m.

2) Afdeling Kamar Tengah : memiliki ketinggian 1000m.
3) Afdeling Kertosuko : memiliki ketinggian 1200m.

Sedangkan ketinggian tanaman terbagi menjadi 4 fase, yaitu:

a) Al @ dengan tinggi bidang petik 80-105 cm, merupakan fase satu tahun
setelah tanaman dipangkas.

b) A2 : dengan tinggi bidang petik 105-120 c¢m, merupakan fase dua tahun
setelah dipangkas.

¢) B :dengan tinggi bidang petik 120-135 cm, merupakan fase tiga tahun
setelah dipangkas.

d) C  :dengan tinggi bidang petik 135-150 cm, merupakan fase menjelang
pemangkasan.

Semakin tinggi tanaman maka tingkat kesulitan pemetikan semakin tinggi,

sehingga bahan baku yang akan diolah semakin sedikit dan juga sebaliknya.

Proses pemangkasan pada kebun dilakukan setiap empat tahun sekali, hal ini

dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kestabilan produksi dan mutu produk.

Selain ketinggian tempat dan tanaman, proses pemetikan itu sendiri dan handling

atau penanganan juga mempengaruhi mutu bahan baku yang akan diolah

(Anonim,1999).
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Proscs penanganan yang dilakukan pada proses pemetikan dan pasca

pemetikan antara lain ;

a. Handling |

S

. Handling 11

T,

. Handling I :

d. Handling IV :

a

. Handling V :

daun yang dipetik dimasukkan kedalam rajut dengan isi
maksimal 15 kg. Rajutan terbuat dari bahan yang lembut

sehingga tidak sampai melukai daun.

. yaitu penataan karung yang berisi teh didalam truk. Untuk

menghindari penumpukan yang berlebihan, diberikan pemisah
berupa papan kayu tiap dua tumpukan karung, dengan
maksimal tingkat sebanyak tiga.

yaitu proses penimbangan di kebun yang bertujuan untuk
menentukan upah yang diperoleh oleh mandor dan pemetik.
vaitu proses pengangkutan bahan baku ke pabrik , kemudian
dilakukan proses penimbangan. Penimbangan dua kali ini
bertujuan untuk mengontrol berat bahan baku antara di kebun
dengan penerimaan di pabrik.

karung yang berisi daun teh diangkut ke monoril kemudian

dithamparkan pada throgh pelayuan (Anonim,1999).

Pemetikan 1alah pengambilan pucuk tanaman teh yang memenuhi

syarat-syarat pengolahan teh dan diupayakan agar tanaman berproduksi tinggi

secara berkesinambungan. Sarana yang diperlukan dalam pemetikan teh antara

lain ;

p—

o

(99

ahli teknis pemetikan;
tenaga petik yang cukup dan terampil;

tanaman sehat dan potensi tinggi. pemeliharaan tanaman yang intensif’

4. upah atau pendapatan tinggi.

Jenis pemetikan didasarkan atas periode waktu pemetikan, terbagi atas :

a) Pemetikan jendangan : yaitu pemetikan yang dilakukan pada tahap awal

sctelah tanaman dipangkas yang bertujuan untuk membentuk bidang petik dan

lebar merata.

b) Pemetikan produksi : yaitu pemetikan yang dilakukan secara terus-menerus

dengan daur / giliran petik tertentu sesuai dengan umur tanaman.
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Sedangkan macam petikan berdasarkan atas macam pucuk yang dihasilkan oleh
pemetik, antara lain
1) Petikan Halus :
* jenis pucuk yang dipetik : p+1 (peko + | daun muda) dan b+1 m (burung
atau daun peko yang sudah sedikit terbuka + 1 daun muda)
* giliran petik lebih singkat yaitu dua sampai dengan empat hari sekali
2) Petikan medium :
e pucuk yang dihasilkan : p+2; p+3 m ; b+1 ;b+2 ; b+3 m
e giliran petik bervariasi yaitu antara 6-9 hari sekali
3) Petikan kasar :
¢ pucuk yang dihasilkan yaitu p+4 ; b+4
e merupakan giliran petik terlambat/angin terlalu besar

* sangat merugikan pengolahan karena mutunya rendah (Anonim, 1999).

2.7 Sortasi Awal dan Analisis Cacat
2.7.1 Sortasi Awal
Proses sortasi awal pada tahapan ini biasa disebut dengan analisis petik

dan analisis pucuk.
A. Analisis petik, yaitu proses pemisahan pucuk yang didasarkan pada jenis pucuk

atau rumus petik yang dinyatakan dalam %. Tujuan dari analisis petik adalah :

2 untuk menilai kondisi kesehatan tanaman;

0 menilai ketepatan pemetikan;

0 manilai ketrampilan pemetik.

Analisis petik dapat dilakukan dengan :

I. mengambil contoh pucuk secara acak dalam satu mandor;

2. setelah terkumpul satu kilogram, diambil 250 gram untuk dianalisis;

3. memisah-misahkan pucuk tersebut sesuai rumus petik;
4. hasil pemisahan ditimbang dan dinyatakan dalam %
5. kalompok hasil yang halus dikumpulkan dengan yang halus dan yang

rusak, kasar dimasukkan dalam kelompok kasar.
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B. Analisis Pucuk, yaitu proses pemisahan pucuk atas dasar bagian muda dan tua
yang dinyatakan dalam %. Tujuan analisis pucuk yaitu:
o menilai kondisi pucuk yang akan diolah;

o untuk menentukan harga borongan;,

O

memprediksikan persentase mutu jadi;
0 menilai kerusakan pucuk.
Pelaksanaan dari analisis pucuk pada prinsipnya sama dengan analisis petik
namun sedikit berbeda dalam hal :
I. pemisahan pucuk yang dilakukan berdasarkan pucuk muda dan tua;
2. pucuk yang rusak atau sobek masuk ke dalam bagian kasar;
3. prinsip dari analisis pucuk ini yaitu dilakukan dengan memotes-motes

tangkai daun dari pangkal batang sampai ujung (Anonim, 1999).

2.7.2 Analisis Cacat

Proses analisis cacat dilakukan untuk menganalisis persentase cacat pada
daun teh yang telah dipetik. Kriteria daun yang cacat yaitu daun kering, daun tua,
tangkai tua, gulma, daun cengkeh dan kotoran-kotoran lainnya yang tidak layak
proses. Cara pengambilan sampel dengan mengambil secara acak untuk tiap
mandor per afdeling seberat 250 gram. Hasil dari analisis cacat dimasukkan dalam

penilaian mutu pucuk teh (Suprayogi, 1998).

2.8 Proses Pelayuan Daun Teh

Menurut Adiprayogo (1973), pelayuan merupakan tahap pertama dalam
pengolahan teh hitam. Proses pelayuan merupakan proses pengeringan yang
lambat untuk mengurangi kadar air dalam daun, dengan cara mengalirkan udara
panas yang mempunyai kelembaban rendah dengan kipas penghembus.

Pada prinsipnya pelayuan menurut Iskandar (1970) bertujuan untuk :

. Mengurangi kadar air daun;

[89)

mendapatkan daun yang lemas agar tidak mudah hancur sewaktu digiling;

memberikan dasar fermentasi;

(U8

4. meningkatkan konsentrasi cairan sel;

s e A T R e ke o e e
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Perubahan kimia yang terjadi selama pelayuan yaitu protein terbongkar
menjadi asam-asam amino yang diduga merupakan calon aroma pada teh kering
dan terjadinya perubahan bau buah-buahan atau bunga-bungaan yang sedap.
Sclama pelayuan senyawa polifenol belum mengalami perubahan, tetapi dengan
pelayuan ini diharapkan kadar polifenol menjadi cukup optimal untuk mengalami
fermentasi. Selam pelayuan terjadi pembongkaran karbohidrat menjadi gula-gula
sederhana, protein dibongkar menjadi asam-asam amino, dan klorofil menjadi
feoforida (Kustamiati, 1976).

Proses pleayuan biasanya dilakukan dengan menggunakan kotak pelayuan
(whitering through), di ujung muka kotak terdapat alat untuk menyerap udara dari
luar dan menghembuskan ke dalam kotak pelayuan sehingga beberapa pucuk
menerima aliran udara. Pemerataan tingkat layu pucuk dijaga dengan membalik
pada waktu-waktu tertentu dengan ulangan 2 - 3 kali, sedangkan pucuk yang
basah akibat hujan atau embun, harus segera dibebaskan dari air yang menempel
di atas permukaan daun dengan cara mengalirkan udara panas (30 °C). Suhu udara
tersebut harus segera dikurangi setelah pucuk bebas dari air hujan (embun) agar proses

perubahan kimiawi di dalam daun tidak terganggu ( Setiawati dan Nasikun, 1991).

2.9 Proses Penggilingan Daun Teh

Proses penggilingan merupakan proses mekanis yang akan mengeluarkan
cairan sel dari pucuk. Setelah keluarnya cairan sel akan tampak perubahan warna.
Proses terjadinya perubahan warna ini disebabkan oleh proses oksidasi dengan
udara (Nasution, 1981).

Nasution (1981) menjelaskan, bahwa tujuan dari proses penggilingan adalah :
a. memecah dinding sel supaya cairan sel dapat keluar dan bercampur menjadi satu,
b. membuat pucuk menjadi keriting;
¢. mengecilkan fraksi-fraksi teh.

Selama proses penggilingan cairan sel akan terperas keluar dan akan
tersebar sebagai lapisan tipis menyelimuti permukaan daun. Kelanjutan dari
penggilingan adalah tercampurnya katekin dan enzim, kedua bahan ini di dalam

daun teh terpisah dengan sempurna oleh adanya membran-membran. Hasil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

campuran terscbut tersebar diantara daun-daun yang sudah digiling, selanjutnya
pencampuran  dari komponen tersebut akan mendominasi terjadinya proses

fermentasi (Nasution, 1981).

2.9.1 Penggilingan Teh OTD (Orthodox)

Teknik penggilingan di kebun teh Kertowono menggunakan kombinasi
Orthodox-Rotor Vane yang diakhiri dengan pengayakan atau sortasi basah
terhadap bubuk basah yang dihasilkan. Proses penggilingan dilakukan dengan
standar suhu ruang penggilingan 21 — 24 Y C dan Rh 90 — 95 %, Jika Rh berada
dibawah 90 % maka diberikan kabut buatan dengan humidifier (Suprayogi, 1998). :

Urutan pelaksanaan penggilingan yang dilakukan pabrik teh Kertowono
yaitu : pucuk layu diturunkan dari through dengan monoriil, kemudian dilakukan
penimbangan untuk menentukan berat pucuk layu. Setelah ditimbang pucuk layu
dibersihkan dari kotoran-kotoran dengan ayakan GLS (Green Leaf Sifter),
kemudian dimasukkan ke dalam OTR (Open Top Roller) yang berkapasitas
350-395 kg untuk digiling selama 50 menit. Pabrik teh Kertowono menggunakan
4 OTR dengan interval antar OTR 15 menit. Tabung OTR bekerja dengan gerakan
memutar berlawanan arah dengan meja OTR, sehingga pucuk layu menjadi
tergulung. Setelah selesai digiling, pucuk ditampung dalam sebuah peti beroda
atau disebut dengan conveyer sebagai alat penhgantar hasil gilingan ke tempat
sortasi basah. Standar suhu ruang penggilingan yang ditetapkan perusahaan yaitu
21 - 24 "C dengan Rh 90 - 95 % (Suprayogi, 1998).

2.9.2 Penggilingan Teh CTC (Crushing Tearing Curling)

Proses penggilingan teh CTC dimulai dari pembongkaran pucuk layu,
kemudian diangkut dengan monoriil menuju GLS. Pucuk dijatuhkan pada tingkat
bawah melaui cerobong, kemudian dimasukkan ke dalam Roror Vane 15 “,
dilanjutkan ke mesin CTC triplek Roll I dengan 8 TPI (Zeeth per Inchi), Roll 11
8 TPI dan Roll III 10 TPL. CTC triplek berfungsi untuk memotong dan
menghancurkan pucuk. Kapasitas Roll CTC adalah 1000 — 1100 kg/jam,
sedangkan ruangan penggilingan mempunyai standar suhu 24 — 25 ° C dengan
Rh 91 - 95 % (Suprayogi, 1998).
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Proses penggilingan ini perlu dipersiapkan dengan baik dan dibentuk

ukuran partikel-partikel teh yang sesuai dengan permintaan pasar. Penggilingan

dan pengayakan basah yang baik merupakan proses yang mampu menghasilkan

persentase yang setinggi mungkin untuk bubuk 1 dan bubuk 2 dengan ukuran

partikel teh yang kecil (Setiawati dan Nasikun, 1991).

2.10 Sortasi Basah Teh

Proses sortasi basah dilakukan setelah penggilingan dengan tujuan :
Memisahkan fraksi-fraksi (bubuk 1, I1, 11 dan badag).

Memecahkan gumpalan untuk memberikan kesempatan oksidasi.
Memudahkan proses soratsi kering

Awal dari proses fermentasi.

Pucuk yang telah digiling dari OTR selanjutnya di sortasi dengan tahapan :

2D

Pucuk ditampung dahulu kemudian diangkut dengan konveyer menuju RRB I

(Rotary Roll Breaker) untuk diayak dengan lubang ayakan 6 — 6 — 7 mesh
dengan putaran 160 rpm. Hasil ayakan dari RRB I dinamakan bubuk 1. Bubuk
tersebut terdiri dari 60 % daun muda yang selanjutnya dihamparkan pada baki
fermentasi.

Daun yang lolos dari RRB I dimasukkan ke dalam Rotor Vane 15” dengan
putara 38 rpm untuk dipotong-potong menjadi 'bagian yang kecil.

Hasil potongan tersebut dialirkan melalui konveyer dan diayak dengan RRB II
yang berukuran lubang 6 — 6 — 7 mesh dengan putafan 165 rpm. Hasil ayakan
ini dinamakan bubuk II yang merupakan campuran daun tua 40 %, dan
selanjutnya ditampung pada baki fermentasi.

Pucuk yang tidak lolos dari RRB II dipotong lagi dengan Rotor Vane ganda 8”
Kemudian pucuk diayak lagi pada RRB III dengan ukuran lubang 6—7—7 mesh.
Hasil ayakan ini disebut dengan bubuk II yang merupakan 60 % daun tua.
Sedangkan pucuk teh yang tidak lolos disebut badag, dan semuanya

dihamparkan pada baki fermentasi (Suprayogi, 1998).
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2.11 Pengolahan Teh Hitam

Ada dua jenis utama teh hitam yang dipasarkan di pasaran internasional
vaitu teh orthodox dan teh CTC. Kedua jenis teh hitam ini dibedakan atas cara
pengolahannya.  Pengolahan  CTC adalah  suatu cara penggilingan yang
memerlukan tingkat layu yang sangat ringan (kandungan air mencapai 67%
sampai 70%) dengan sifat penggilingan keras, sedangkan cara pengolahan
orthodox memerlukan tingkat layu yang berat (kandungan air 52% sampai 58%)
dengan sifat penggulungan yang lebih ringan. Ciri fisik yang terdapat pada teh
CTC antara lain ditandai dengan potongan-potongan yang keriting. Adapun
sifat yang terkandung didalamnya dibedakan, teh CTC memiliki sifat cepat larut,
air seduhan berwarna lebih tua dengan rasa lebih kuat, sedangkan teh orthodox '
mempunyai kelebihan dalam quality dan flavour. Pengolahan teh hitam dimulai
dengan (1) proses pelayuan daun, (2) penggulungan pucuk layu dan fermentasi,
(3) tahap pengeringan hasil penggulungan, dan (4) tahap sortasi kering,
penyimpanan dan pengepakan (Setiawati dan Nasikun, 1991).

2.12 Statistik Kendali Mutu

Menurut Assauri (1980), pada dasarnya statistik kendali mutu merupakan
penggunaan metode statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam
menentukan dan mengawasi kualitas hasil produksi yang terdiri atas :

1. Penggunaan tabel (control chart) dan prinsip-prinsip statistik.

[

Tindakan para pekerja untuk mengawasi proses pengerjaan atau pengelolaan.
Maksud dan tujuan pengendalian proses yaitu :

I. mengendalikan dan memonitor terjadinya penyimpangan mutu produk;

o

memberikan peringatan dini sehingga dapat dicegah terjadinya penyimpangan

mutu produk lebih lanjut;

(98]

memberi petunjuk waktu yang tepat untuk segera dilakukan tindakan koreksi

untuk meluruskan proses yang menyimpang, dan

4. mengenali penyebab keragaman atau penyimpangan produk (Soekarto, 1990).
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Pengawasan kualitas didalam pelaksanaannya dapat ditempuh dengan tiga
pendekatan yaitu :
I, pendekatan bahan baku;

2. pendekatan proses produksi;

(8]

pendekatan produk akhir, dan
4. pada operator (Soekarto, 1990).

Tindakan dari pengawasan kualitas adalah untuk menyeragamkan
spesifikasi produk yang telah ditetapkan sebagai standar yang tercermin dalam
produk akhir. Kegiatan pengawas kualitas ini dapat memberitahukan kepada
manajemen, apakah produk perusahaan memenuhi standar atau tidak, dan
memberikan informasi pada manajer agar melakukan perbaikan mutu produknya
(Assauri, 1980).

Pengendalian mutu  statistik - mempunyai tiga pemakaian umum
(1) mengendalikan mutu pekerjaan yang dilakukan dengan operasi-operasi
individual sementara pekerjaan itu sedang dilakukan, (2) memutuskan apakah
jumlah  produk vyang sudah dihasilkan itu diterima atau ditolak, dan
(3) menyajikan kepada manajemen, pemeriksaan tentang mutu produk perusahaan

tersebut (Hendrick dan Moore, 1990).

2.13 Analisis Pengambilan Sampel dalam Statistik Kendali Mutu

Pengambilan contoh dilakukan dengan metode tertentu disebut metode
pengambilan contoh. Metode pengambilan contoh tidak sama, melainkan bervariasi
tergantung terutama sekali oleh struktur populasi, tujuan pengujian mutu dan kondisi
mutu. Kadang-kadang untuk jenis produk atau sekelompok produk sejenis diperlukan
metode pengambilan contoh dan ukuran contoh sendiri (Soekarto, 1990).

Salah satu metode pengambilan sampel adalah melalui pengambilan
sampel penerimaan, yang didefenisikan sebagai metode pengambilan satu sampel
atau lebih secara acak dari suatu partai barang, memeriksa setiap barang dari

sampel tersebut, dan memutuskan diterima atau ditolaknya keseluruhan partai
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barang. Jenis pemeriksaan ini dapat digunakan oleh pelanggan untuk menjamin
bahwa standar mutu dipenuhi  sebelum  pengiriman.  Pengambilan  sampel
penerimaan lebih disukai pada pemeriksaan 100% apabila biaya pemeriksaan jauh
lebih tinggr bila dibandingkan dengan biaya lolosnya barang rusak kepada
pclanggan yaitu apabila biaya pemeriksaan keseluruhan partai terlalu mahal
(Scrhoeder, 1994), |

Pengertian yang lebih jelas tentang acceptance adalah suatu cara memilih
sampel dari lot (suatu satuan produksi) selanjutnya mengevaluasi sampel tersebut
untuk menentukan diterima atau ditolak lot tersebut karena sebagian saja dari
seluruh lot yang diperiksa. Hal ini sangat berkaitan dengan menolak lot yang baik

dan menerima lot yang buruk berarti resiko konsumen (Handoko, 1993).

2.14 Alat-Alat Statistik Kendali Mutu

Control chart merupakan suatu bentuk dari catatan pemeriksaan yang
dibutuhkan untuk menyelidiki proses, pekerja dan mencari sebab-sebab
kerusakan. Control chart dapat pula diartikan sebagai perbandingan yang
kronologis dari sifat aktual kualitas dengan batas yang telah ditentukan terlebih
dahulu. Penyimpangan yang diperlihatkan dalam control chart merupakan dasar
dalam pengambilan keputusan, apakah harus dilakukan penyesuaian proses atau
tidak (Assauri, 1980).

Berdasarkan sifat atribut atau variabel juga dikenal penggolongan bagan
pengendali proses menjadi bagian pengendali atribut dan bagan pengendali
variabel. Bagan pengendali variabel digunakan untuk mengendalikan sifat-sifat
vang dapat diukur. Sedangkan bagan pengendali atribut digunakan untuk
mengendglikan sifat-sifat atribut seperti : cacat normal, baik-buruk, ditolak-

diterima, jumlah cacat, dan lain-lain. (Soekarto, 1990).
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2.15Analisis Kecenderungan dari Diagram Kendali Mutu
Diagram kendali mutu mungkin menunjukkan keadaan owut of control
ketika satu atau lebih titik jatuh di bawah batas bawah atau beberapa titik yang
dipakar menunjukkan penyebaran yang tidak merata. Proses dalam kondisi our of
control terjadi apabila ploting sampel yang diperoleh terletak diluar kedua batas
kisaran UCL dan LCL. Selanjutnya meskipun semua titik berada dalam kisaran
UCL dan LCL akan tetapi mempunyai penyebaran yang sistematik atau tidak
penyebaran maka hal ini dinyatakan sebagai keadaan yang out of control. Apabila
proses dalam situasi terkontrol, semua titik yang diplot selalu mempunyai
kecenderungan penyebaran standar, maka diagram kendali mutu dapat dikatakan
sebagal alat untuk mendeteksi kondisi-kondisi yang owt of control (Kartika, 1990).
Menurut Mitra (1993), cara mengidentifikasi suatu proses yang dinyatakan
out of control, apabila :
I. Suatu titik tunggal terletak diluar batas atas dan batas bawah.
2. Dua dari tiga titik terletak diluar limit dua sigma pada sisi yang sama dari nilai

rerata.

P

Empat dari lima titik terletak dibawah limit satu sigma pada sisi yang sama
dari nilai rerata.
4. Delapan titik atau lebih terletak pada satu sisi dari nilai rerata.
5. Delapan tituk atau lebih “run” yang merupakan run-up atau run down, terletak
dibawah atau diatas nilai rerata .

Sedangkan menurut Buffa (1996), kapan tindakan diambil, pola titik-titik
seperti apa dalam suatu bagan pengendalian yang mengisyaratkan perlunya
diambil tindakan, berikut pedoman yang baik untuk mengetahui kapan perlu

mengantisipasi masalah dengan mengambil tindakan investigasi:

a. Sebuah titik jatuh diluar batas pengendalian, diatas atau dibawah.
b. Dua titik berturut-turut berada dekat batas pengendalian atas atau bawah.

Satu putaran lima titik berada diatas atau dibawah rata-rata proses.

ST

Perubahan tingkat yang tajam.

o

Lima titik cenderung mengarah ke salah satu batas.

f. Perilaku tidak menentu (eratik).
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2.16 Penentuan Indeks Kapabilitas Proses (Cp)

Kapabilitas merupakan kemampuan dari proses dalam menghasilkan
produk yang memenuhi spesifikasi. Penentuan indeks kapabilitas proses (Cp)
merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki keseragaman
kapabilitas proses dalam menghasilkan produk (Gaspersz, 1997).

Menurut Mitra (1993), perhitungan kapabilitas proses dapat memberikan
informasi tentang kapasitas proses yang dilakukan dan merupakan cara yang
cfektif untuk mcncc‘gah terjadinya cacat atau kesalahan dalam proses produksi.

Kapabilitas proses dapat ditentukan melalui rumus:

Ll ~LC1
Cp - i ‘v

Keterangan :

Cp . Indeks kapabilitas proses
UCL : Batas Kendali Atas

LCL : Batas Kendali Bawah

S . standard deviasi

Menurut Gaspersz (1997), indeks kapabilitas proses baru layak untuk
dihitung apabila proses berada dalam pengendalian statistikal, untuk kriteria
penilaiannya :

a. Jika Cp> 1.33 maka kapabilitas proses sangat baik.

b. Jika 1.00 <Cp<1.33, maka kapabilitas proses baik, namun perlu pengendalian
ketat apabila Cp mendekati 1.00.

¢. Jika Cp< 1.00, maka kapabilitas proses rendah, sehingga perlu ditingkatkan

performansinya melalui perbaikan proses itu.

2.17 Hipotesis

I. Adanya penyimpangan mutu pada penggal proses pemetikan, sortasi awal,
analisis cacat, pelayuan, penggilingan dan sortasi basah.

2. Adanya indeks kapabilitas proses (Cp) yang rendah pada beberapa variabel

maupun atribut mutu tiap penggal proses yang berada dalam kendai statistikal

mutu.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada butan April sampai Mei 2001 di

PT Perkebunan X!l Kertowono Lumajang, Jawa Timur.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun teh yang ada
di PT. Perkebunan XII Kertowono Lumajang, Jawa Timur, alat-alat yang

digunakan adalah alat pelayu daun teh dan mesin penggiling daun teh.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi :
3.3.1 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dan didukung pustaka
yaitu perolehan data dengan buku-buku literatur yang berhubungan dengan

permasalahan.

3.3.2 Data Primer
Data ini diperoleh langsung dari sumber obyek yang diteliti, diamati dan

dicatat pada saat penelitian. Pelaksanan penelitian ini menggunakan metode :
1) Observasi :

Metode observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika dari sunber-sumber terkait dalam penelitian.
2) [nterview | wawancara

Metode ini dilakukan melalui pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
kepada pimpinan ataupuan karyawan perusahaan dengan berdasarkan pada tujuan

penelitian.

22
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3.4 Parameter Pengamatan

Adapun parameter-perameter pengamatan yang digunakan dalam

penelitian in1 adalah sebagai berikut :
I. % cacat daun tch pada proses analisis cacat
2. kisaran suhu, lama pelayuan, persentase pucuk layu dan Rh selama proses

pelayuan.

(OS]

kisaran suhu ruang penggilingan, Rh ruang penggilingan dan suhu bubuk roll

selama proses penggilingan.

3.5 Prosedur Analisis Data

Data diambil dari tiap-tiap tahapan proses berdasarkan pengawasan mutu. '
Proses yang satu berkaitan erat dengan proses yang lain sehingga penanganan
pada proses sebelumnya akan berpengaruh pada mutu produk yang dihasilkan,
dengan melihat data-data yang diperoleh dari tiap-tiap tahapan proses tersebut
dapat diketahui tahapan proses yang perlu mendapatkan perhatian secara lebih
intensif sehingga dapat dilakukan perbaikan sesegera mungkin. Audit mutu untuk

produk teh hitam dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2 . Audit Mutu untuk Proses Pengolahan Teh Hitam

~ TAHAP PROSES PARAMETER UJI STATISTIKA
1 Sortasi Awal % petik berdasar rumus petik Bagan X (individual)
I Analisis Cacat % cacat bahan baku Bagan p
I Pelayuan suhu, Rh, lama layu & & pucuk layu  Bagan X (individual)
v Penggilingan dan  suhu & Rh ruang giling, suhu bubuk ~ Bagan X (individual)
Sortasi Basah roll, kapasitas mesin penggiling Bagan X (individual)

Analisis data dilakukan berdasarkan data-data yang diperoleh dari
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara XII Kertowono Lumajang. Data diambil
berdasarkan baku teknis pengolahan teh hitam OTD dan CTC seperti terlihat di

diagram alir proses pengolahan pada Gambar 2.
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Pemetikan

\

Penernnmaaan Pucuk

v

Analisis Cacat

v

Pelayuan
Lama ;1218 jam
Suhu : maks 27° C
% layu :50-52 %

Rh layu :70-75%

Pemetikan

\4

Penerimaaan Pucuk

\/

Analisis Cacat

v

Pelayuan
Lama :12-18 jam
Suhu - maks 27° C

% layu :70-73 %
Rhlayu :70-75%

<

v

Penggilingan dan Sortasi Basah

Penggilingan

<

Fermentasi

<

Pengeringan

v

Sortasi Kering

v

Pengepakan "

v

Produk teh Orthodox "

v

Fermentasi

v

Pengeringan

|I

v

Sortasi Kering

II

v

Pengepakan

\

Produk teh CTC

Gambar 2. Diagram Alir Proses Pengolahan Teh OTD dan CTC



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bagan kendali X individual,

X-bar untuk data karakteristik mutu berdimensi kontinyu serta menggunakan

bagan kendali p untuk mengukur proporsi ketidaksesuaian (penyimpangan /

cacat).

3.6.1 Bagan Kendali X-bar dan R

Menurut Gaspersz (1998), adapun langkah-langkah yang diambil dalam

membangun bagan kendali X-bar dan R adalah :

I

2.

3.

Menentukan ukuran contoh.
Menghitung nilai rata-rata, X-bar dan range, R dari setiap contoh.
Menghitung nilai rata-rata dari semua X-bar, yaitu X-double bar yang
merupakan garis tengah ( control line ) dari bagan kendal X-bar, serta nilai
rata-rata dari semua R, yaitu R-bar yang merupakan garis tengah (central line)
dari bagan kendali R.
Menghitung batas-batas kontrol 3 sigma dari bagan kendali X-bar dan R
adalah :
a. Bagan kandali X-bar ( batas-batas kontrol 3 sigma )

CL = X-double bar

UCL = X-double bar + A;R-bar

LCL = X-double bar-A;R-bar
b. Bagan kendali R-bar ( batas-batas kontrol 3 sigma )

CL  =R-bar

UCL =DyR-bar

LCL = Ds;R-bar
Membuat bagan kendali X-bar dan R dengan memplotkan atau menebarkan

data dari X-bar dan R dan dilakukan pengamatan terhadap sebaran data.
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3.6.2 Bagan Kendali X individual

Menurut - Gaspersz  (1998), pembuatan  peta  kontrol  individual X
diterapkanpada proses yang menghasilkan output relatif homogen.
Langkah-langkah pada pembuatan bagan X individual, yaitu:
1. mengumpulkan data individual dengan set sampel yang telah diambil datanya.
2. Menghitung nilai rata-rata range bergerak.
o1 Menentukar; garis tengah CL
4. Menghitung batas-batas kontrol 3 sigma untuk peta kontrol X dengan rumus:

CL . X bar

LICL Xbar + (MR - bar)

d2
- Xbar + 2.66 MR bar

~Xbar = 3(MR - bar)
' d2
: Xbar - 2.66 MR bar

LCL

3.6.3 Bagan kendali p

Bagan p atau p chari untuk daun teh merupakan bagan yang
menggambarkan fraksi cacat atau tidak memenuhi syarat yang dihasilkan oleh
proses sebelumnya ( pemetikan / pemanenan ) atau proses selama pengolahan
produk teh.

Menurut Soekarto (1990), adapun pengoperasian dalam bagan p terhadap
cacat dan penyimpangan warna adalah sebagai berikut :
I, Untuk tiap pengendalian contoh diambil sejumlah n individu
2. Kemudian contoh-contoh diperiksa dan dicatat jumlah cacat X diantara n

satuan produk.

3. Fraksi cacat p dihitung dari hasil pemeriksaan cacat :

p=x/n
Keterangan :
p = fraksi cacat
% = jumlah cacat

n = ukuran contoh
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4. Kemudian dilakukan penghitungan % cacat
Yo p=x/n.100%

5. Menghitung rata-rata jumlah %op

0. Mengukur batas kendali atas (U) dan bawah (L)

3\pa

UCL = p +
Jn
3VP4
LCL =p-
Vn

Keterangan :
p . rata-rata fraksi cacat
L

7. Membuat bagan pengendali p

8. Bagan p untuk mengukur proporsi ketidaksesuaian atau sering biasa disebut
dengan kecacatan. Dari data yang telah diperoleh diplot ke grafik seperti
terlihat pada gambar di bawah ini :

Y% cacat

UCL (batas kendali atas)

CL (rata-rata % cacat)

LCL ( batas kendali bawah )

n (sampel)

Gambar 3. Bagan Kendali Mutu untuk Bagan p
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IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Secjarah dan Perkembangan Perusahaan

Pabrik tech Kertowono merupakan salah satu bagian dari perkebunan

Kertowono yang dibuka pada tahun 1875 oleh perusahaan perkebunan N.V

Tiedeman Van Ker Chen (TVK) dengan tanaman kina, sedangkan mulai tahun

1910 diusahakan tanaman teh beserta pembenihannya.

Pada saat pendudukan Jepang tahun 1942-1945, sebagian tanaman teh dan kina

dibongkar untuk ditanami tanaman pangan. Setelah Jepang meninggalkan

Indonesia, tanaman teh mulai diperluas dengan mengganti tanaman kina, Adapaun

beberapa peristiwa dalam sejarah perkembangan Pabrik Teh Kertowono, yaitu:

Tahun 1957

Tahun 1959-1961:

Tahun 1962

Tahun 1968

Tahun 1968

Tahun 1972

Tahun 1996

dalam rangka nasionalisasi, perkebunan milik Belanda
menjadi milik negara.

perkebunan Kertowono bergabung dalam PPN [V
(Perusahaan Perkebunan Negara).

PPN 1V bergabung dalam PPN Aneka Tanaman Pangan
XII (PPN Antan XII).

pada saat masih bergabung dengan PPN Antan XII,
kebun Kajaran di wilayah kecamatan Pasirian (Expera)
bergabung dengan kebun Kertowono

menjadi Perusahaan Negara Perkebunan XIII yang terdiri
dari gabungan PPN Antar XII dan PPN Karet XV
menjadi PT. Perkebunan XXIII (Persero) dengan akte
notaris G.H.S Lumban Tobing no.56, tanggal 31 Agustus
1972.

PTP XXIII, PTP XXVI, PTP XXIX bergabung menjadi
PTPN XII dengan notaris Harun Kamil SH. no. 45
tanggal 11 Maret 1996.

28
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4.2 Lokasi dan Luas Perkebunan Kertowono
Perkebunan Kertowono merupakan salah satu perkebunan milik PTPN XII
yang berkantor pusat di Surabaya. Perkebunan Kertowono mempunyai beberapa

karakteristik yaitu:

Desa . Gucialit

Kecamatan : Gucialit

Kabupaten : Lumajang

Jarak dari Lumajang 18 km

Ketinggian - 600-1250 m dari permukaan laut

Curah hujan rata-rata tahun 2000 : 3518 mm per 173 hektar

Kebun Kertowono dibagi menjadi 3 afdeling, antara lain:

—_—

. Afdeling Puring : merupakan gabungan dari afdeling Puring dan
afdeling Semingkir, dengan ketinggian 600-700 m dpl.

2. Afdeling Kamar Tengah : merupakan gabungan dari afdeling Kamar Tengah
dan Tengking, dengan ketinggian 800-1000 m dpl.

. Afdeling Kertosuko - dengan ketinggian 1000-1250 m dpl.

W

Keseluruhan luas areal perkebunan Kertowono yaitu 935,13 m.

4.3 Struktur Organisasai

Tipe organisasi di PTPN XII (Persero) mempergunakan bentuk organisasi
staf dan lini, dalam bentuk demikian, karyawan dibagi dalam dua jalur, yaitu jalur
staf dan jalur lini.

Pada jalur lini terbentang hubungan wewenang langsung dari atas ke
bawah, mulai dari pucuk pimpinan sampai pada tingkat yang paling bawah.
Sedangkan pada jalur staf, karyawan punya sifat dan kedudukan membantu

manajer lini dalam berbagai bidang kegiatan khusus.
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Tugas-tugas pokok Administratur, para staf dan para pekerja dapat

dijelaskan sebagai berikut;

. Administratur

Mengelola semua faktor produksi, menyusun rencana kerja dan menyusun

rencana anggaran belanja kebun.

Merupakan wakil Direksi yang bertindak untuk dan atas nama Direksi
dalam batas kewenangannya.

Mengelola perkebunan sesuai dengan rencana kerja, rencana anggaran
belanja dan menjalankan kebijaksanaan peraturan Direksi.

Mengkoordinasi kegiatan di perkebunan dan pabrik yang meliputi

tanaman, teknologi, pengolahan, administratur dan keuangan perkebunan.

2. Sinder Kepala

Membantu administratur dalam melaksanakan tugas pokoknya dan

mewakili Administratur jika berhalangan.

Mengawasi dan meneliti biaya pemeliharaan, transportasi, biaya

pembibitan, dan lain-lain.

Menyusun rencana kerja bulanan yang disesuaikan dengan RAB (Rencana
Anggaran Belanja) yang meliputi semua kegiatan perkebunan serta

mengikuti secara aktif di dalam pelaksanaanya.

Melaksanakan kegiatan mengenai tanaman dan teknologi di perkebunan

bagian.

3. Sinder Perkebunan Bagian :

Mengelola bagian perkebunan yang ada di bawah tanggung jawabnya.

Mengkoordinasi kegiatan penanaman, pencegahan hama, pemeliharaan

dan pemetikan.

Bertanggung jawab kepada Sinder Kepala.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Y

31

4. Sinder Pabrik

Melaksanakan pengelolaan pabrik di bidang teknik dan pengolahan.

Mengkoordinasi kegiatan pelaksanaan para pekerja yang meliputi teknik

bangunan, mesin dan pengolahan.

Bertanggung jawab kepada Sinder Kepala.

5. Kepala Kantor

Membantu Administratur dalam hal administrasi dan keuangan

perkebunan.

Mengatur administarsi dan penyerahan bahan perlengkapan dan hasil -

produksi.

Bertanggung jawab kepada Administratur,

6. Pekerja / Karyawan

Melaksanakan pekerjaan secara langsung di lapang sesuai dengan

ketrampilan.

7. Mantri Kesehatan

Memberikan perawatan kesehatan bagi semua staf dan karyawan / pekerja

yang ada di lingkungan perkebunan.

Bertanggung jawab kepada Kepala Kantor.

8. Mandor-mandor

Mengkoordinasi para pekerja lapang
Mengawasi aktifitas pekerja di lapang.

Bertanggung jawab kepada Sinder perkebunan / Sinder Pabrik.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pemetikan, Penerimaan Bahan Baku, Sortasi Awal dan Analisis Cacat
5.1.1 Pemetikan

Proses pemetikan pada perkebunan teh Kertowono Lumajang dilakukan
dua kali setiap harinya, yaitu pukul enam pagi dan pukul dua siang Proses
pemetikan memegang peranan penting pada proses produksi teh yaitu menentukan
60 % mutu produk berasal dari proses pemetikan. Persentase tersebut terpenuhi
bila dilakukan pemetikan berdasarkan rumus petik yang ditetapkan perusahaan
yaitu P + 3 M atau peko + 3 daun muda. Pada kondisi daun tersebut mempunyai -
kandungan senyawa polifenol optimal untuk pembentukan rasa yang kuat, aroma
yang jelas atau khas , dan kenampakan teh hitam yang bermutu tinggi. Target
60 % tersebut bukan saja hanya didukung oleh proses pemetikan itu sendiri
namun juga didukung dengan adanya proses sortasi di kebun yang dilakukan oleh
pemetik terhadap hasil petikannya berdasarkan kriteria cacat yang ditentukan
perusahaan, sehingga target 60 % mutu dari produk sebagian besar telah tercapai.

Prgses pemetikan dilakukan dengan jari telunjuk dan ibu jari, dan selama
memetik jangan terlalu banyak daun yang digenggam karena akan dapat
mengakibatkan daun mudah terluka sehingga memacu terjadinya proses oksidasi
pada daun karena bereaksinya senyawa polifenol di dalam deun dengan udara.
Peristiwa ini dapat menyebabkan menurunnya mutu bahan baku sehingga produk
vang dihasilkan dapat berkurang rasa, aroma dan kehampakannya. Pucuk yang
telah dipetik hendaknya segera ditaruh dalam kocok yang terbuat dari jalinan
bambu, apabila telah penuh maka segera diisikan kedalam rajut. Tiap rajut yang
digunakan telah diberi tanda berupa perca kain yang berwarna hijau dan orange.
Rajut berisi daun teh dengan perca warna hijau nantinya akan diolah menjadi teh
Orthodox (OTD), sedangkan rajut dengan perca kain warna orange diolah menjadi
teh CTC. Penentuan terhadap jumlah rajutan yang digunakan untuk CTC maupun
Orthodox ditentukan oleh mandor kebun tiap afdeling, sedangkan mandor kebun

tersebut berdasarkan sinder kepala yang mengetahui jumlah permintaan pasar

33
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terhadap teh CTC dan Orthodox. Akhir-akhir ini permintaan pasar terhadap
teh CTC meningkat dan harga di pasaran juga lebih tinggi dibandingkan dengan
teh Orthodox sehingga jumlah bahan baku untuk teh CTC lebih besar
dibandingkan untuk teh OTD, Rajut yang digunakan sebagai wadah daun teh
terbuat dari pintalan benang senar yang halus, dengan harapan tidak melukai daun
apabila diberikan muatan dalam kapasitas besar. Isi maksimal tiap rajut yaitu
I5 kilogram. Hal ini dilakukan untuk mencegah penumpukan yang berlebihan
schingga kerusakan pada daun dapat diminimalkan. Persentase cacat pada bahan baku
yang diterima di pabrik dapat dikurangi dengan dilakukan proses sortasi di kebun atau
yang biasa disebut dengan sortasi tidak resmi yang bertujuan untuk membuang
komponen-komponen pada bahan baku yang tidak layak proses, antara lain: daun |
kering, daun tua, tangkai tua, daun cengkeh, guima dan kotoran-kotoran lain yang
tidak layak proses. Hal ini dilakukan untuk mengurangi persentase cacat pada bahan
baku, karena dengan semakin besar cacat pada bahan baku akan semakin rendah upah
yang diperoleh oleh pemetik dan mandor, setelah proses sortasi di kebun dilakukan
penimbangan daun teh tiap hasil petikan per mandor. Selain faktor pemetikan,
pengangkutan bahan baku ke pabrik juga mempengaruhi. Proses pengangkutan bahan
baku dilakdkan juga selama dua kali dari kebun ke pabrik dengan kapasitas maksimal
tiap truk 2000 kilogram. Pengaturan rajutan juga perlu diperhatikan, bak truk dibuat
tiga tingkat dan isi tumpukan per tingkat maksimal dua, hal ini untuk mencegah
penumpukan yang berlebihan sehingga bahan baku akan mudah rusak.

3.1.2 Penerimaan bahan baku.

Proses penerimaan bahan baku dimulai dengan penerimaan daun teh dari kebun
yang diangkut dengan menggunakan truk, kemudian dilanjutkan dengan penimbangan
di pabrik. Penimbangan sebanyak dua kali ini bertujuan untuk mengontrol berat bahan
baku di kebun dan di pabrik, selain itu juga mengawasi pengaruh pengangkutan bahan
baku dari kebun ke pabrik, kemudian dengan menggunakan monoriil diangkut menuju
through pelayuan berdasarkan kode tiap rajutan yang sudah diberikan tanda berupa
perca kain untuk diproses pada through pelayuan sesuai dengan through mana yang
digunakan untuk pengolahan CTC dan OTD.
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5.1.3 Sortasi Awal
a. Sortasi Awal Teh OTD

Proses sortasi awal terbagi atas analisis petik dan analisis pucuk.
Sampel yang diambil yaitu dengan mengambil secara acak daun teh
scbanyak satu Rilogram kemudian diambil 250 gram untuk dianalisis. Hasil
vang didapatkan berupa persentase nilai daun yang dipetik berdasarkan rumus
yang ditetapkan perusahaan yaitu P + 3 M (peko + 3 daun muda). Persentase
yvang digunakan sebagai standar, apabila daun dinilai memenuhi kriteria
rumus petik yaitu maksimal 60 %, apabila dibawah nilai tersebut maka
akan diberikan peringatan kepada pemetik karena akan mengurangi mutu
dari bahan baku yang berpengaruh terhadap mutu produk dan mengurangi
upah dari pemetik tersebut. Hasil pengamatan menunjukkan lima hari
berada dibawah standar dengan nilai 59 %, sehingga diperlukan tindakan
perbaikan pada proses pemetikan agar dapat meningkatkan nilai
persentase, dan mutu produk dapat ditingkatkan. Nilai UCL dan LCL pada
proses sortasi awal untuk menilai persentase petikan berdasarkan rumus
petik yaitu masing-masing : 0.61 dan 0.59. Data selengkapnya dapat
dilthat pada Tabel 3 dan Gambar 5.
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Tabel 3. Perolehan Data % Petikan berdasarkan Rumus Petik (OTD)

_Tanggal Pengamatan % petik berdasar rumus petik(OTD)

18
19
20
21
23
24
25
26
27
28
30

60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
60 %
59 %
60 %
59 %
60 %
60 %
60 %
59 %
59 %
60 %
59 %

X CHART

7 petikan berdasarkan rumusPetik teh OTD
0.68702

8.68530

8.6@358

8.66186
8.60014
8.39842
8.59670

8.59498 |
0.59326 |

6.39154
8.38982

lICL= @.61

1

) A\mm i

\

L= 8.59

'
5

!
3

4

56 7

9 10 1112 14 16 17 18 15 20 21 23 2425 26 27 28 30

Tanggal Pengamatan

Gambar S. Peta Kontrol % Petikan berdasarkan Rumus Petik (OTD)
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b. Sortasi Awal Teh CTC

Proses pelaksanaan sortasi awal pada teh CTC sama dengan teh OTD.
Hasil pengamatan didapatkan nilai UCL dan LCL masing-masing yaitu: 0.61 dan
0.59. Perolehan data menunjukkan ada tiga hari yang berada di bawah nilai
standar dengan nilai persentase petikan 59 % dan pada peta kontrol berada pada
garis LCL. Hasil ini menunjukkan masih perlunya diperlukan tindakan perbaikan
pada proses pemetikan sehingga daun yang dipetik dapat memenuhi rumus petik

yang ditetapkan perusahaan dan proses dapat berada pada rentang kendali mutu.

Tabel 4. Perolehan Data % Petikan berdasarkan Rumus Petik Teh CTC

Tanggal Pengamatan % petik berdasarkan rumus petik (CTC)

7 60 %
3 60 %
] 60 %
5 60 %
6 60 %
7l 60 %
9 59 %
10 60 %
8l 60 %
12 60 %
14 60 %
16 60 %
17 60 %
18 60 %
19 59 %
20 60 %
21 60 %
23 60 %
24 60 %
25 60 %
26 59 %
27 60 %
28 60 %
30 60 %
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X CHART .
pA zetlkan berdasarkan rumus petik teh CIC
0.60660 |

UCL= 08.61

0.60494 |
0.60328 |
0.60162 |
859306 S L S YT P
8.59830 | ]

0.59664 /

0.59498 |

0.59332 |
] % / [ 1= 0.5
0.59166

8.59000 j v y y

234" 5T 6 7 910 11 12 da 061y 1% 1920 21 23 24 28 26 27 28 30
Tanggal Pengamatan

Gambar 6. Peta Kontrol % Petikan berdasarkan Rumus Petik (CTC)

S.1.4 Analisis Cacat

Sebelum dilakukan proses pelayuan sebelumnya dilakukan analisis cacat
yang bertujuan untuk menentukan % cacat pucuk teh dengan kriteria daun cacat
yaitu: daun kering, daun tua, tangkai tua, gulma, daun cengkeh maupun kotoran-
kotoran lainnya yang tidak layak proses. Berat sampel yang diambil tiap analisis
cacat yaitu 250 gram tiap mandor yang diambil secara acak pada through

pelayuan.

a. Afdeling Kertosuko

Perolehan data persentase cacat daun teh pada afdeling Kertosuko hanya 7
hari dari 30 hari proses dengan rentang cacat 0.020 - 0.059 atau jika dinyatakan
dalam berat yaitu 5 - 14.75 gram. Berat cacat daun teh ini sangat kecil sekali jika
dibandingkan dengan berat total bahan baku pada hari tersebut yang berkisar
antara 5514 — 8376 kilogram. Kecilnya persentase cacat bahan baku ini karena
sortasi awal yang dilakukan di kebun sudah berjalan baik sehingga analisis cacat
daun teh di pabrik yang didapatkan kecil sekali. Nilai LCL dan UCL peta kontrol
pada afdeling Kertosuko yaitu 0.6494 dan 0.000. Nilai kapabilitas proses (Cp)
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didapatkan dengan rumus 1- p bar, dari hasil perhitungan didapatkan nilai

Cp 4.27 %. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan proses menghasilkan

produk cacat sebesar 4.27 % dan menghasilkan produk tidak cacat sebesar

93.73 %, sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan proses analisis cacat pada

afdeling Kertosuko.

Tabel 5. Perolehan Data Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Kertosuko

Tanggal Pengamatan Cacat Daun Teh (%)

)

7
16
21

o
N

5.90
3.10
4.90
3.20
5.90
4.90
2.00

€ 008
a

£ 008
8=
0 0.04
S

£ 0.02
14

&

Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Kertosuko

e Ea

1 2 3 “ 5 6 T 8 9

Pengamatan ke-

+persentase cacat daun teh}

Gambar 7. Peta Kontrol Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Kertosuko
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b. Afdeling Puring

Berbeda halnya dengan afdeling Kertosuko, jumlah hari cacat bahan baku
pada afdeling Puring hanya satu hari yaitu pada tanggal 5 dengan persentase cacat
2.9 % atau jika dinyatakan dalam berat yaitu 7.25 gram dari berat total bahan baku
scbesar 4048 kilogram. Rendahnya persentase cacat daun teh tersebut
menunjukkan bahwa sortasi awal dan pemetikan yang dilakukan di kebun sudah
berjalan baik. Nilai UCL dan LCL pada afdeling Puring yaitu 0.5324 dan 0.000
dengan nilai Cp 2.90 %, sehingga kemampuan proses untuk menghaéilkan produk
tidak cacat sebesar 97.10 %. Hasil ini menunjukkan tidak perlu ada perbaikan

proses pada analisis cacat pada afdeling Puring.

Tabel 6. Perolchan Data Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Puring

'l"an‘é'g'al Pengamatan Cacat Daun Teh (%)

5 2.90

P-CHART Prosentase Cacat Daun Teh Afdeling Puring

0.548 | ICL-0.5324
0.43 |
0.432
0.378 |
0.324 |
0.270
0.216 |
0.162 |
8.168
0.854 | C1-0, 8299
0. 800 ki s

Tanggal Pengamatan

Gambar 8. Peta Kontrol Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Puring
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¢. Afdeling Tengking

Hasil analisis cacat bahan baku pada afdeling Tengking hanya 2 hari dari 30 hari
proses, vaiu pada tanggal 9 dan 19 dengan persentase 11,85 dan 3.1 % atau jika
dinyatakan dalam berat yaitu 29.75 dan 7.75 gram dari berat total bahan baku pada hari
tersebut yaitu 3587 dan 4449 kilogram. Tingginya persentase cacat pada tanggal 9
discbabkan rendahnya pengawasan mandor terhadap pemetik atau anak buahnya yang
melakukan proses pemetikan dan sortasi di kebun, sehingga persentase analisis cacat di
pabrik tinggi. Pengawasan dari mandor terhadap anak buahnya perlu dilakukan untuk
menghindan hal tersebut sehingga proses pemetikan dan sortasi awal di kebun berjalan
dengan baik, dan apabila diperlukan diberikan bantuan ataupun informasi selama proses
sortasi di kebun, namun jika pemetik masih melakukan kesalahan diberikan peringatan
agar udak mengganggu kelancaran proses produksi, karena bagaimanapun juga bahan
baku berperan penting terhadap mutu produk. Nilai UCL dan LCL di afdeling Tengking
0.8637 dan nilai LCL yaitu 0.0000 sedangkan nilai Cp 7.47 %. Hasil ini menunjukkan
kemampuan proses untuk menghasilkan produk tidak cacat sebesar 92.53 %.

Tabel 7.Perolehan Data Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Tengking

ﬁfz_mggal Pengamatan Cacat Daun Teh (%)

GG ; 11.85
19 3.10

P-CHART Prosentase Cacat Daun Teh Afdeling Tengking

0.87@ UCL=8.8637
8.783
8.696
0.689
8.522 1
8.435
8.348
0.261
8.174
8.087
B.008

747

LCL-6.,

9 19
Tanggal Pengamatan

Gambar 9. Peta Kontrol Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Tengking
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d. Afdeling Semingkir
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Jumlah hari persentase cacat untuk afdeling Semingkir paling banyak diantara

empat afdeling yang lamn yaitu & hari dengan rentang persentase cacat daun teh yaitu

2.3 - 15.8 % atau jika dinyatakan dalam berat pada rentang 5.75 — 39.5 gram dan

berat total bahan baku sebesar 2885 — 6581 kilogram. Tingginya jumlah hari cacat

bahan baku perlu diperhatikan dengan mengadakan perbaikan proses saat pemetikan,

sortasi awal di kebun maupun pengawasan mandor terhadap anak buahnya. Nilai

UCL dan LCL pada afdeling Semingkir yaitu 0.8255 dan LCL 0.0000 dengan nilai

Cp 6.84 %, dan kemampuan untuk menghasilkan produk tidak cacat sebesar 93.16 %.

Tabel 8. Perolehan Data Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Semingkir

Tanggal Pengamatan Cacat Daun Teh (%)
2 9.20
3 12.40
4 3.00
S 15.80
9 4.70
12 3.80
21 3.50
29 2.30

P-CHART Prosentase Cacat Daun teh Afdeling Semingkip

8.830
0.747
2.664 |
2.581 |
9.498 |
8.415
8.332
8.249

8,166
//‘-"
9883 e s T e Ut i

1ICL=8.825 ————

(L=, 8684

@.0ee

Tanggal Pengamatan

Gambar 10. Peta Kontrol Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Semingkir
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¢. Afdeling Kamar Tengah

Seperti halnya pada atdeling Puring, jumlah hari cacat bahan baku pada
afdeling Kamar Tengah hanya satu hari dengan persentase cacat 2.1 % atau jika
dinyatakan dalam berat yaitu 5.25 gram dari berat total 5083 kilogram. Nilai UCL
dan LCL pada afdeling Kamar Tengah yaitu 0.4512 dan 0.0000, sedangkan nilai
Cp yaitu 2.10 %, dengan kemampuan proses untuk menghasilkan produk tidak
cacat sebesar 97.90 %. Rendahnya nilai tersebut menunjukkan tidak diperlukan
tindakan perbaikan proses karena rendahnya kemampuan proses untuk

menghasilkan produk cacat.

Tabel 9. Perolehan Data Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Kamar Tengah

- Tanggal Pengamatan  Cacat Daun Teh (%)

P-CHART Prosentase Cacat Daun Teh Afdeling Kamar Tengah

8.460 lICL-0. 4512
8.414
8.368
8.322
8.276
8.238
8.184
8.138
8.0892
8.846
6.006 —

(l-0.62100—

Tanggal Pengamatan

Gambar 11. Peta Kontrol Persentase Cacat Daun Teh Afdeling Kamar Tengah
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Hasil persentase analisis cacat kelima afdeling menunjukkan bahwa semakin kecil
persentase  cacat dan semakin mendekati nilai LCL merupakan hal yang
diharapkan  karena  nilai persentase  cacat  daun tch  juga akan semakin
rendah.Untuk menghindari % cacat bahan baku yang besar perlu memperhatikan
bahwa proses pemetikan yang dilakukan sudah sesuai dengan standar atau rumus
petik yang ditetapkan perusahaan karena bahan baku berperan 60 % dari
keseluruhan proses dan perlunya dilakukan proses sortasi awal di kebun dengan
baik karena menentukan analisis cacat di pabrik,dengan semakin besar cacat
bahan baku maka upah yang diperoleh pemetik semakin kecil, untuk itu
perusahaan memberikan rangsangan kepada pemetik dengan memberikan upah
tambahan terhadap persentase cacat bahan baku yang kecil dan diberikan setiap
satu minggu. Hal ini tentu saja bernilai positif untuk memacu semangat kerja

pegawai untuk ikut memperhatikan mutu produk.

5.2 Pelayuan Daun Teh

Perubahan kimia yang terjadi selama pelayuan yaitu protein terbongkar
menjadi asam-asam amino yang diduga merupakan calon aroma pada teh kering
dan terjadinya perubahan bau buah-buahan atau bunga-bungaan yang sedap.
Selama pelayuan senyawa polifenol belum mengalamai perubahan, tetapi dengan
pelayuan ini diharapkan kadar polifenol menjadi cukup optimal untuk mengalami
fermentasi. Selama pelayuan terjadi pembongkaran karbohidrat menjadi gula-gula
sederhana yang merupakan bahan utama pada fermentasi, sedangkan protein
dibongkar menjadi asam-asam amino.

Proses pelayuan daun teh di pabrik teh Kertowono dilakukan dengan cara
menghamparkan pucuk teh basah pada rhrough pelayuan dengan ukuran
pxIxt=1500x 160 x 103 cm dan kedalaman 30 cm dengan kapasitas maksimal
700 kilogram. Standarisasi proses pelayuan yang telah ditetapkan perusahaan

vaitu berlangsung selama 12 - 18 jam dengan suhu maksimum 27 ° C dan
Rh 70 - 75 %.
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5.2.1 Pelayuan Teh OTD
a. Subu Pelayuan Teh OTD

Pada Gambar 8 dapat dilihat peta kontrol rata-rata suhu pelayuan teh OTD
berada diantara rentang kendali mutu. Hasil peta kontrol menunjukkan nilai UCL
dan LCL yaitu 24.819 dan 20.233 dengan nilai Cp 1.0004. Nilai Cp tersebut
menunjukkan kapabilitas proses yang baik, namun karena hampir mendekati
1.000 maka diperlukan pengendalian yang ketat seperti yang terjadi pada proses
tanggal 11 dengan suhu pelayuan paling rendah. Terlalu rendahnya suhu pelayuan
menyebabkan daun tidak layu sempurna karena masih banyaknya air di dalam
daun yang belum teruapkan sehingga menyebabkan pembongkaran karbohidrat
menjadi gula-gula sederhana terhambat sehingga proses fermentasi tidak berjalan |

dengan baik, hal ini dapat mempengaruhi mutu dari produk teh yang dihasilkan.

Tabel 10. Perolehan Data Suhu Pelayuan teh OTD

Tanggal Pengamatan Suhu Pelayuan (° C)
2 22 52
3 22 .86
4 21.63
5 2335
6 21.60
7 22 .88
9 21155
10 23.23
11 20.88
12 23.49
14 22.44
16 22.74
167 22.76
18 23.26
19 2293
20 2L2T¥
71 22.36
o2 21.94
24 22.79
25 22.83
26 22.38
3 22.09
28 22.07

. , 23.17
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¥ CHART
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Gambar 12. Peta Kontrol untuk Rata-Rata Suhu Pelayuan Teh OTD

b. Rh Pelayuan Teh OTD

Rh standar pada proses pelayuan teh OTD yaitu 70 — 75 %, sedangkan
pada hasil pengamatan didapatkan rata-rata Rh yang didapatkan diatas 75 % yaitu
pada rentang 77.89 - 81.68. Nilai UCL dan LCL yang didapatkan yaitu 81.996
dan 76.901, sedangkan nilai Cp nya 1.0002. Nilai Cp yang mendekati 1.000
tersebut menunjukkan meskipun kapabilitas proses baik namun diperlukan
pengendalian proses, hal ini ditunjukkan pada hasil pengamatan dengan selisih

suhu <3 ° C. Hal ini menyebabkan proses pelayuan tidak berjalan baik karena

karena penguapan air pada daun akan lambat, supaya penguapan berjalan baik
maka dapat dibantu dengan /eater, sehingga selisih suhu dan Rh yang didapatkan
sesual dengan standar yang ditetapkan perusahaan dan mutu produk yang

ditinginkan dapat tercapai. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11 dan
Gambar 13.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 11. Perolehan Data Rata-Rata Rh Pelayuan Teh OTD

Tanggal Pengamatan Rata-Rata Rh
2 78.50
3 79.71
4 80.24
S 80.51
6 80.17
i/ 79.34
9 80.46
10 78.88
11 81.68
J& 82.00
14 80.23
16 79.10
17 80.25
18 79.86
19 78.32
20 78.46
21 79.00
23 79.92
24 77.89
25 78.89
26 79.00
27 77.90
28 78.25
: 30 79.11
X CHART
Rata-rata Rh pelayuan teh OTD
:i:: UCL= 8L.996—
81.22 ,27/\“\.
80.68 e
88.14 AN R Ty
v L e )
79.68 ¥ ¥ ![ \Y ot CL}=A79.449
9.0 |/ y v \ A ’
.52 | J et f\ P
nw | % v
.44
1 LCL= 76.901
76.98 L — S e —
2 3 4.0 6 T 912 14 1617 18 19720 21 2% 24 25 26 .27 28 30

Tanggal Pengamatan

Gambar 13. Peta Kontrol Rata-Rata Rh Pelayuan Teh OTD
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c. .ama Pelayuan Teh OTD

Standar lama  pelayuan tch OTD yang ditetapkan perusahaan yaitu
12 - 18 jam atau jika dinyatakan dalam menit antara 720 — 1080 menit. Nilai UCL
dan LCL pada data peta kontrol yaitu 1064.2 dan 847.9 dengan nilai Cp 1.0014.
Nilai tersebut menunjukkan meskipun kapabilitas proses baik namun masih
memerlukan tindakan perbaikan proses karena nilai Cp hampir mendekati 1.000.
Tindakan perbaikan proses tersebut dapat ditunjukkan pada peta kontrol hasil
pengamatan terdapat 1 hari yang berada di luar batas bawah, hal ini menunjukkan
suatu proses yang oul of control sehingga dengan nilai Cp yang mendekati 1.000
dan adanya satu titik diluar batas bawah menunjukkan diperlukan pengawasan

yang ketat. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 12 dan Gambar 14.

Tabel 12 . Perolchan Data Lama Pelayuan Teh OTD

Tanggal Pengamatan ~ Lama Pelayuan (menit)

2 690
3 995
4 925
5 985
6 1010
¥ 985
9 1005
10 975
11 1000
12 1000
14 995
16 1000
LA 980
18 1005
19 875
20 855
21 925
23 925
24 925
25 975
26 980
a7 975
28 965
3 995
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Gambar 14. Peta Kontrol Lama Pelayuan Teh OTD

d. Persentase Pucuk Layu Teh OTD ‘

Persentase pucuk layu menunjuki(an tingkat kelayuan pucuk yaitu
perbandingan berat pucuk layu dengan berat pucuk basah dalam persen.
Persentase layu ini menunjukkan penurunan berat pucuk teh atau banyaknya
kandungan air yang hilang setelah pucuk menjadi layu yang dihitung dengan
rumus % pucuk layu = (pucuk layu / pucuk basah) x 100 %. Standar % pucuk layu
OTD yang ditetapkan perusahaan yaitu 50 — 52 % sedangkan pada hasil
pengamatan didapatkan % pucuk layu OTD pada rentang kendali mutu. Nilai
UCL dan LCL yang didapatkan pada peta kontrol yaitu UCL dan LCL yaitu
0.53145 dan 0.51820 dengan nilai Cp 0.9992. Nilai tersebut menunjukkan masih
diperlukannya perbaikan proses meskipun berada pada rentang kendali mutu,
yaitu dengan adanya pengawasan kontinyu agar mutu produk dapat stabil. Data

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 13 dan Gambar 15.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 13.Pcrolchan Data Persentase Pucuk Layu OTD

Tanggal Pengamatan Pucuk Layu OTD (%)
2 52.39
3 52.76
4 52.28
S 52.34
6 52.41
7 52.48
9 32.35
10 52,85
11 52,30
12 531
14 S2.5%
16 52.72
17 5227
I8 52.45
19 52.62
20 52.79
ol 52.18
23 5.3
24 0.2
25 52.98
26 52.74
27 52.99
28 52.44
30 52.18

N in k layu OTD
rosentase pucu ayu
B.5%569 -

{iCL= 8.53286 ————
8.53285

9.53041 |
8.52877 1

:Zzzﬁl /;\\ ‘*\ - /\ CLASB‘E'N\
8.52385 | \//'\ \/ \ \l \

B.52221
8.5285?
8.51893 1
8.51729

LCL= B.91729
T e e R L e
2 34 56 7910 111214 16 1718 1920 21 23 24 25 26 2728 30

Tanggal Pengamatan

Gambar 15. Peta Kontrol Persentase Pucuk Layu OTD
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5.2.2 Pelayuan Teh CTC
a. Suhu Pelayuan Teh CTC

Suhu pada proses pelayuan teh berperan penting untuk menentukan baik
tidaknya proses pelayuan yang terjadi. Standar suhu pelayuan yang ditetapkan
perusahaan maksimum 27 " C. Pada hasil pengamatan suhu pelayuan yang
didapatkan sudah baik yaitu < 27 " C dengan peta kontrol yang berada pada
rentang kendali mutu, hal ini juga didukung dart perhitungan nilai UCL, LCL
vang didapatkan yaitu 26.390; 19.226 dengan nilai Cp 1.000, pada nilai Cp
tersebut diperlukan tindakan pengawasan yang ketat agar rata-rata suhu pelayuan

teh CTC sudah berada pada rentang kendali mutu.

Tabel 14. Perolechan Data Rata-Rata Suhu Pelayuan Teh CTC

" Tan rgél Pengamata; Suhu Pelayuan 0
2 23.31
3 23.51
4 22.43
5 23.64
6 21.70
7 23.98
9 e S
10 23.2%
11 21.61
12 24.75
14 21.92
16 22.43
17 22.86
18 23.61
19 T
20 P e
21 22.32
23 22515
24 23.99
25 23.12
26 21.96
27 e X7
28 22.07
30 23.95

e e v o cREad ST NG e e
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Gambar 16. Peta Kontrol Rata-Rata Suhu Pelayuan Teh CTC

b. Rh Pelayuan Teh CTC
Standar Rh pelayuan teh yang ditetapkan perusahan yaitu 70 — 75 %,
sedangkan pada data hasil pengamatan, rata-rata Rh pelayuan pada rentang
77.70 — 82.13. Pada Rh tersebut mempunyai selisih suhu antara bola basah dan
bola kering yaitu < 3 " C sehingga perlu digunakan heater untuk membantu proses
penguapan agar air pada pucuk daun dapat teruapkan dengan baik sehingga
memudahkan p<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>